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Abstract. Stunting is a condition of growth failure in children
under five caused by chronic malnutrition, resulting in children
having a height that is not appropriate for their age. This
community service activity aimed to increase public awareness
regarding stunting prevention through the provision of
supplementary feeding programs and Vitamin A in Way Ngison
Village. This study used a descriptive approach with qualitative
and quantitative methods. Data were collected through interviews
and documentation, then analyzed descriptively to draw
conclusions. The results showed that the reduction in stunting
cases in Way Ngison Village reached 50%; however, the outcome
was not yet optimal because the reduction target through
supplementary feeding and Vitamin A programs should have
reached 80%. This condition was influenced by the lack of
awareness and support from parents regarding stunting
prevention efforts. Through this program, students conducted
socialization activities on the Importance of early stunting
prevention through supplementary feeding and Vitamin A
administration for toddlers. Due to the limited duration of the
community service program, data regarding changes in stunting
prevalence after Vitamin A administration were not yet available.

Abstrak. Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada balita
akibat kekurangan gizi kronis yang menyebabkan tinggi badan
anak tidak sesuali dengan wusianya. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenail pencegahan stunting melalui pemberian
Makanan Tambahan (PMT) dan Vitamin A di Desa Way Ngison.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan
metode kualitatif dan kuantitatif. Data dikumpulkan melalui
wawancara dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara
deskriptif untuk menarik kesimpulan. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa penurunan angka stunting di Desa Way
Ngison mencapai 50%, namun hasil tersebut belum optimal
karena target penurunan melalui program PMT dan pemberian
Vitamin A seharusnya dapat mencapai 80%. Kondisi ini
dipengaruhi oleh kurangnya kesadaran dan dukungan orang tua
terhadap upaya pencegahan stunting. Melalui program kerja ini,
mahasiswa melaksanakan sosialisasi mengenai pentingnya
pencegahan stunting sejak dini melalui pemberian PMT dan
Vitamin A kepada balita. Keterbatasan waktu pelaksanaan
pengabdian menyebabkan belum tersedianya data mengenai
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perubahan prevalensi stunting setelah pemberian Vitamin A
pada balita.

A. PENDAHULUAN

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh yang terjadi anak balita
(Bayi di bawah 5 Tahun) yang disebabkan karena kekurangan gizi kronis
sehingga anak terlalu pendek untuk usianya. Balita yang pendek (Stunted) dan
sangat pendek (Severely Stunted) merupakan balita yang memiliki panjang
badan (PB / U) atau tinggi badan (TB / U) menurut umurnya dibandingkan
dengan standar baku WHO — MGRS (Multicentre Growth Reference Study).
Laporan Studi Status Gizi Indonesia Kementerian Kesehatan, prevalensi
stunting di indonesia turun dari 27,7% pada tahun 2019, 24.4% pada tahun
2021, menjadi 21,6 % pada tahun 2022 dengan mayoritas terjadi pada anak usia
3 —4 tahun sebanyak 6%. Namun angka ini masih belum sesuai dengan standar
WHO yang menargetkan kurang dari 20 %, untuk itu pemerintah berusaha
menurunkan angka stunting menjadi 17% pada tahun 2023 dan 14% pada
tahun 2025.

Stunting masih menjadi permasalahan yang serius dan harus dilakukan
pencegahan dan penanggulangan agar angka Stunting bisa mengalami
penurunan. Selain itu ada banyak faktor yang menjadi penyebab tingginya
angka terjadinya Stunting yaitu faktor dari dalam diri anak seperti usia, jenis
kelamin, berat badan lahir, dan faktor dari luar, yaitu dari anak seperti sosial
ekonomi dan praktik pemberian makanan pada anak memiliki kontribusi
terhadap kejadian stunting misalnya ketidak optimalan pemberian ASI
Eksklusif (khususnya pemberian ASI Non Eksklusif ) dan pemberian makanan
pendamping yang terbatas dalam jumlah, kualitas dan variasi jenisnya.

Desa Way Ngison mencegah Stunting dengan menerapkan program
posyandu dan memberikan makanan tambahan (PMT) yang bergizi setiap
bulan dengan menu yang berbeda-beda. Namun, orang-orang umum dalam
kehidupan sehari-hari belum mengkonsumsi makanan bergizi dan tidak
menerapkan pola hidup bersih sehat (PHBS). Hasil observasi di Desa Way

Ngison menunjukkan bahwa orang tua hanya berkonsentrasi pada memenuhi
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kebutuhan dasar anak mereka, tetapi mereka tidak mempertimbangkan pola
hidup sehat dan gizi yang baik. “Saat masa pertumbuhan, anak membutuhkan
berbagai jenis zat gizi mulai dari makronutrien dan mikronutrien,” kata dr.
Diana F. Suganda, seorang spesialis gizi klinik, Mkes, SpGK.

Tulisan 1ni menggali akar masalah dan solusi dari stunting,
menganalisis penyebab utama dan cara mengatasinya. Pemahaman yang lebih
baik dan langkah-langkah yang efektif, diharapkan Stunting dapat diperangi,

serta anak-anak Indonesia memiliki masa depan yang sehat dan baik.

Tabel 1.
Penilaian Stunting Anak Berdasarkan Indeks
Indeks Kategori Status Gizi |Ambang Batas (Z — Score)
Sangat Pendek <-3SD
TB/Umur Anak Pendek -3 8D s/d <-2 SD
Umur 0 — 60 Bulan Normal -2 SD s/d 2 SD
Tinggi >2 SD

Sumber: Kemenkes RI (2025)
Data di atas merupakan penilaian stunting anak berdasarkan indeks yang
dikeluarkan oleh Kemenkes yang akan dijadikan acuan dalam penilaian data

stunting balita di Desa Way Ngison.

Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Karakteristik Balita di Desa Way Ngison

Karakteristik n %
0 — 12 bulan 7 41,18
13 — 24 bulan 4 23,563
25 — 36 bulan 4 23,53
37 — 48 bulan 2 11,76
Jenis Kelamin
Laki — Laki 5 29,41
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Perempuan 12 70,59
Karakteristik

Stunting 3 17,65
Rawan stunting 14 82,35
Indeks Massa Tubuh

D1 bawah normal 2 11,76
Normal 15 88,24
Obesitas 0 0

Sumber: Data Sekunder (2025)

Berdasarkan Tabel 2, balita usia 0 — 12 bulan paling banyak terindikasi
rawan stunting. Hal ini adalah salah satu upaya dari anggota kader PMT untuk
mencegah stunting sejak usia dini. Balita yang memiliki massa tubuh dibawah
normal hanya berjumlah 2 balita. Mengenai karaktersitik balita berdasarkan
jenis kelamin diperoleh hasil bahwa jumlah laki-laki yaitu 5 (29,41%) dan
perempuan berjumlah 12 (70,59%). Dapat disimpulkan bahwa jumah balita
perempuan di Desa Way Ngison Kecamatan Batu Ketulis Kabupaten Lampung
Barat lebih banyak dari balita dan anak laki — laki.

Berdasarkan hasil analisis univariat mengenai karakteristik status gizi
Tinggi Badan per Umur balita (TB/U) sebelum dan sesudah Pemberian
Makanan Tambahan (PMT) diperoleh hasil dijelaskan pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Karakteristik TB/U Balita Sebelum dan Sesudah PMT

Status Gizi Sebelum PMT Sesudah PMT
(TB/U) N % N %
Stunting 3 17.65 0 0
Rawan Stunting 14 82,35 8 47,06
Normal 0 0 9 52.94
Total 17 100 17 100

Berdasarkan data di atas, penurunan stunting di Desa Way Ngison

mencapai 50%, namun masi belum Efektif karena penurunan stunting dengan
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PMT dan Vitamin A seharusnya mencapai 80%. Pertama, hal ini terjadi karena
masih kurangnya kesadaran orang tua terhadap permasalahan stunting.
Tujuan pemberian makanan tambahan (PMT) dan vitamin A pada balita
adalah untuk memastikan bahwa mereka mendapatkan gizi yang lebih baik
dan menghindari stunting selama masa pertumbuhan mereka. Namun masih
banyak orang tua yang enggan untuk mengambil PMT tersebut. Akibatnya
penuruan angka stunting di Desa Way Ngison tidak maksimal. Kedua,
seharsunya selain dari pada makanan PMT yang diberikan dari puskesmas,
orang tua juga harus mendukung dengan memberikan makanan yang bergizi
tinggi, tidak memberikan sembarang makanan dan jajan kepada anak, agar
program penurunan stunting dengan PMT dapat memberikan hasil maksimal.
Dalam program kerja ini, mahasiwa melakukan sosialisasi pentingnya
mencegah stunting sejak usia dini dengan program PMT dan Vitamin A.
Karena keterbatasan waktu pengabdian masyarakat, belum ada data tentang

perubahan prevalensi stunting setelah pemberian vitamin A pada balita.

B. METODE PELAKSANAAN
1. Metode Penurunan Stunting
Metode yang diterapkan untuk menghentikan stunting di Desa Way
Ngison Kecamatan Batu Ketulis Kabupaten Lampung Barat sebagai
berikut:
a. Pemberian Makanan Tambahan
Pemberian Makanan Tambahan adalah program utama kami di
Desa Way Ngison. Program ini ditujukan untuk anak balita, ibu hamil,
dan beberapa warga desa. Kami memberikan makanan tambahan, di
mana kami memberikan makanan tambahan yang berbeda setiap
pertemuan, yang mencakup: Pada pertemuan ini, kami memberikan
makanan tambahan satu kali makan yang terdiri dari sup, ayam, dan

buah.
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b. Pola Hidup Bersih Sehat
Untuk mencegah Stunting, program kedua kami adalah
mensosialisasikan pola hidup bersih dan sehat kepada ibu-ibu dan warga
desa.
c. Pemberian Vitamin A
Untuk mencegah Stunting, program ketiga kami adalah ikut serta
bersama Ibu Posyandu melakukan kegiatan Pemberian Vitamin A di
Posbindu Desa Way Ngison.
d. Teknik Pengumpulan dan Analisa Data
Studi ini  menggunakan Pendekatan Deskriptif dengan
Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif. Data dikumpulkan melalui
wawancara dan dokumentasi. Staf dari Subbag Perencanaan dan Bidang
Kesehatan Masyarakat terlibat dalam pengambilan data secara
sampling purposive. Untuk mendapatkan informasi tentang kebijakan,
organisasi pelaksana, lingkungan kebijakan, dan kelompok sasaran,
wawancara dilakukan. Data dokumentasi diperoleh dari berbagai
dokumen, seperti Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas
Kabupaten Lampung Barat dan Monitoring dan Evaluasi Intervensi
PMT Gizi Kurang. Data yang terkumpul dianalisis dan tarik kesimpulan.
e. Lokasi, Waktu dan Durasi Kegiatan
Kegiatan sosialisasi Pencegahan stunting ini dilakukan di Balai
Pekon Way Ngison pada tanggal 03 Agustus 2025 Pukul 14.00 — s/d
Selesai. Untuk kegiatan Pola Hidup Sehat dilakukan pada tanggal 09
Agustus 2024 Pukul 08.00 — s/d Selesai. Dan untuk kegiatan Pemberian
Vitamin A dilakukan pada tanggal 13 Agustus 2025 Pukul 08.00 — s/d

Selesai. Secara keseluruhan kegiatan ini dilakukan selama 3 Minggu.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian berjudul Penurunan Stunting Melalui Pemberian Makanan
Tambahan: Strategi Pencegahan Dan Perawatan Nutrisi Anak Di Desa Way
Ngison Kecamatan Batu Ketulis Kabupaten Lampung Barat menghasilkan

temuan berikut:
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1. Analisis Kepedulian terhadap Pola Hidup Sehat dan Nutrisi Anak

a. Pemerintah sangat memperhatikan pentingnya makanan sehat bagi
anak, seperti yang ditunjukkan oleh program posyandu setiap bulan
yang memvaksinasi bayi, balita, dan anak-anak untuk mencegah
penyakit. Posyandu balita juga diberikan makanan tambahan dengan
menu lengkap, dan kader posyandu memberikan anak-anak makanan
tambahan yang kaya nutrisi.

b. Kepedulian orang tua akan pentingnya makanan bergizi serta Pola
Hidup Bersih Sehat bagi anak: Hasil wawancara menunjukkan bahwa
kebanyakan orang tua cenderung memberikan makanan cepat saji
kepada anak mereka, yang cenderung memiliki banyak kalori tetapi
kurang nutrisi. Selain itu, orang tua cenderung lebih
mempertimbangkan rasa makanan daripada kualitasnya. Orang tua
juga kurang memperhatikan pentingnya menjaga kebersihan bagi anak
mereka. Jika orang tua tidak memberikan perhatian lebih pada anak
mereka, mereka dapat memicu risiko penyakit, termasuk Stunting.

2. Penurunan Stunting melalui Pemberian Makanan Tambahan: Strategi
Pencegahan dan Perawatan Annak di Desa Way Ngison Kecamatan Batu
Ketulis Kabupaten Lampung Barat

Untuk mencegah Stunting di Desa Way Ngison karena kurangnya
kepedulian orang tua terhadap balita dan bahaya stunting bagi anak-anak,
kami membuat program Pemberian Makanan Tambahan Menu Lengkap
yang terdiri dari: Program kedua yang kami rancang untuk mencegah

Stunting adalah sosialisasi pola hidup bersih sehat kepada ibu orang tua

pada minggu ketiga hari ke-23.

a. Minggu Pertama
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Gambar 1.

Sosialisasi Penurunan Stunting

nnnnn

Gambar2.
Pemberian Makanan Tambahan (PMT Menu Lengkap (Nasi, Sayur Sup,
Ayam dan Buah)

Pada minggu pertama sebagai pembuka kegiatan kami melakukan
Kegiatan sosialisasi Pencegahan Stunting seperti terlihat pada gambar 1
di atas. Sosiaisasi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada

ibu — ibu yang memiliki anak stunting agar tidak sembarangan
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memberikan makanan kepada anaknya. Dengan memberikan makanan
tambahan menu lengkap (Nasi, Sayur Sup, Ayam, dan Buah). Menurut
berbagai sumber, nasi putih adalah sumber yang baik dari niasin,
magnesium, fosfor, mangan, selenium, zat besi, asam folat, tiamin, dan
niasin, dengan sekitar 90% karbohidrat, 8% protein, dan 2% lemak. Sayur
sop bening mengandung beragam Selain kalium dan magnesium, vitamin
A, C, dan K, serta berbagai mineral, vitamin, dan serat yang diperlukan
tubuh, sayur sop bening juga mengandung antioksidan, yang dapat
membangun sistem kekebalan tubuh dan mempercepat pemulihan
penyakit. Ayam, ada banyak zat gizi dalam dada ayam, termasuk protein,
lemak, vitamin, dan mineral. Protein ayam membuat Anda merasa
kenyang lebih lama, yang dapat membantu Anda menjaga berat badan
ideal, selain membantu membangun dan memelihara sel dan jaringan
tubuh. Ada ayam dengan jumlah protein tertinggi. Daging ayam
mengandung banyak vitamin, seperti vitamin A, B1, B6, B12, C, D, K,
folat, riboflavin, dan niacin, tetapi tidak sebanyak protein. Daging ayam
juga mengandung mineral seperti kalsium, magnesium, fosfor, kalium,
natrium, selenium, zat besi, dan zinc. Buah jeruk mengandung banyak
zat, zat yang ditemukan di buah jeruk adalah vitamin, mineral, senyawa
bioaktif, dan asam organik. Jeruk mengandung banyak vitamin C,
vitamin A, vitamin B1, folat, dan tokoferol dan tokotrienol (vitamin E),
yang membantu meningkatkan sistem kekebalan tubuh, memproduksi

kolagen, dan membantu penyerapan zat besi.

b. Minggu Kedua
Tanggal 09 Agustus 2025

127 | Marsialapari: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol.3 No.1 Maret 2026


https://ejournal.yayasanbhz.org/index.php/Marsialapari
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240325571148627
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240325071280127

Penurunan Stunting Melalui Pemberian Makanan Tambahan: Strategi
Pencegahan Dan Perawatan Nutrisi Balita Di Desa...| Gatot Bintoro Aji

Gambar 3.

Program kedua yang kami adakan seperti terlihat di gambar 3
sebagai upaya pencegahan stunting yaitu pola hidup bersih dan sehat
dalam bentuk sosialisasi kepada ibu — Ibu warga desa yang kami
laksanakan minggu kedua.

Pembiasaan pola hidup sehat dan bersih menghasilkan keluarga
yang sehat, yang meningkatkan kesehatan fisik, mental, spiritual, dan
sosial. Hidup dalam keluarga yang selalu memperhatikan dan merawat
semua anggotanya sendiri dan anggota keluarganya. Kebiasaan hidup
bersih dan mengkonsumsi susu, sayuran, buah-buahan, dan makanan

sehat adalah cara untuk memulai kehidupan yang lebih sehat.

c. Minggu Ketiga
Tanggal 13 Agustus 2025

Gambar 4. Pemberian Vitamin
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Hasilnya menunjukkan bahwa pemberian vitamin A kepada balita
melalui posyandu berjalan sesuai dengan target. Tujuan dari kegiatan ini
adalah untuk meningkatkan kesadaran ibu balita akan pentingnya
pemberian vitamin A dan makanan tambahan (PMT) pada balita dalam
usia 0-59 bulan untuk mencegah stunting. Oleh karena itu, mahasiswa ikut
serta memberikan vitamin A sebagai salah satu cara untuk mencegah

stunting pada anak.

D. KESIMPULAN

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh yang terjadi anak balita
(Bayi di bawah 5 Tahun) yang disebabkan karena kekurangan gizi kronis
sehingga anak terlalu pendek untuk usianya. Balita yang pendek (Stunted)
dan sangat pendek (Severely Stunted) merupakan balita yang memiliki
panjang badan (PB / U) atau tinggi badan (TB / U) menurut umurnya
dibandingkan dengan standar baku WHO — MGRS (Multicentre Growth
Reference Study). Laporan Studi Status Gizi Indonesia Kementerian
Kesehatan, prevalensi stunting di indonesia turun dari 27,7% pada tahun
2019, 24.4% pada tahun 2022, menjadi 21,6 % pada tahun 2023 dengan
mayoritas terjadi pada anak usia 3-4 tahun sebanyak 6%. Namun angka ini
masih belum sesuai dengan standar WHO yang menargetkan kurang dari 20
%, untuk itu pemerintah berusaha menurunkan angka stunting menjadi 17%
pada tahun 2024 dan 14% pada tahun 2025. Stunting masih menjadi
permasalahan yang serius dan harus dilakukan pencegahan dan
penanggulangan agar angka Stunting bisa mengalami penurunan. Selain itu
ada banyak faktor yang menjadi penyebab tingginya angka terjadinya
Stunting yaitu faktor dari dalam diri anak seperti usia, jenis kelamin, berat
badan lahir, dan faktor dari luar, yaitu dari anak seperti sosial ekonomi dan
praktik pemberian makanan pada anak memiliki kontribusi terhadap
kejadian stunting misalnya ketidak optimalan pemberian ASI Eksklusif
(Khususnya pemberian ASI Non Eksklusif ) dan pemberian makanan

pendamping yang terbatas dalam jumlah, kualitas dan variasi jenisnya.Dari
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program yang kami terapkan di Desa Way Ngison dapat diperoleh hasil
berupa kesadaran Orang Tua akan pentingnya pemberian makanan bergizi
bagi anak berupa Menu Lengkap (Nasi, Sayur SUP, Ayam dan Buah) serta

kesadaran orang tua akan perilaku pola hidup bersih sehat bagi anak.
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